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RINGKASAN

PUTRI NATALIA. NPM. 2010016111018. JUDUL PREVALENSI DAN
INTENSITAS EKTOPARASIT PADA IKAN KOI (Cyprinus rubrofuscus)
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS BALAI
BENIH IKAN BUNGUS KOTAPADANG. Dibawah Bimbingan Bapak Dr.
Ir. Abdullah Munzir, M.Si

Komoditas ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) memiliki prospek usaha yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan budidaya di kolam, namun dalam budidaya sering
ditemukan kendala-kendala yang dihadapi dan sulit untuk dikendalikan. Salah satu
kendala tersebut adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit. Parasit yang sering
menyerang ikan koi adalah ektoparasit, di mana wabah penyakit ektoparasit ini dapat
menyebabkan ancaman serangan parasit pada ikan koi dapat menyebabkan kerugian
usaha budidaya Dari informasi di lapangan pada Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai
Benih lkan Bungus (UPTD BBI) Kota Padang terdapat indikasi kemungkinan
serangan ektoparasit terhadap ikan koi yang dibudidayakan pada fasilitas UPTD BBI
tersebut. Sementara itu, sejauh ini belum tersedia hasil penelitian tentang gangguan
ektoparasit pada budidaya ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) di Kota Padang.

Tujuan dilakukan penelitian yaitu untuk menganalisis jenis-jenis ektoparasit
yang menyerang ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) dan menganalisis prevalensi dan
intensitas serangan ektoparasit pada ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) di (UPTD BBI)
Bungus, Kota Padang. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang keberadaan parasit, tingkat
prevalensi parasit, dan intensitas parasit yang terdapat pada ikan koi (Cyprinus
rubrofuscus) serta hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengambilan kebijakan pengelolaan sumberdaya perikanan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Pemeriksaan Laboratorium dilaksanakan pada
Laboratorium Universitas Bung Hatta. Metode penelitian yang digunakan yaitu
dengan menganalisis prevalensi dan menganalisis intensitas. Hasil penelitian
didapatkan dua jenis ektoparasit yang menyerang ikan koi pada kolam UPTD Bungus
Teluk Kabung yaitu pada dua bentuk kolam yaitu ektoparasit Argulus sp pada kolam
tanah dan Paramecium sp pada kolam beton.

Nilai prevalensi tertinggi yaitu sebesar 100% ditemukan pada ikan koi dari
kolam tanah, nilai prevalensi terendah yaitu sebesar 33,3% dari sampel ikan koi dari
kolam beton. Nilai intensitas yang tertinggi ditemukan yaitu sebesar 1 (ind/ekor)
ditemukan pada sampel ikan koi dari kolam beton, sedangkan nilai intensitas terendah
sebesar 0,33 (ind/ekor) ditemukan pada sampel ikan koi dari kolam tanah. Dari empat
parameter kualitas air yang diamati, secara keseluruhan parameter kualitas air yang
sesuai dengan baku mutu air kelas Il pada PP nomor S82 tahun 2001 yaitu suhu =
28,50-29,00 °C, pH
=6,37-5,80, dan DO = 5,91-5,80 mg/L. Sedangkan nilai ammoniak = 0,96-0,085 mg/L
lebih besar nilai baku mutu air untuk budidaya perairan menurut PP No. 82 Tahun
2001 yaitu <0.02 mg/L.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias merupakan salah satu komoditas ekonomi yang potensial dan
permintaannya setiap tahun kian meningkat. ikan koi (Cyprinus rubrofuscus)
merupakan salah satu jenis ikan hias yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.
ikan koi atau disebut juga nishikigoi merupakan salah satu ikan hias yang banyak
diminati. Hal ini dikarenakan ikan hias ini memiliki keindahan pada tubuhnya yaitu
warna pada tubuhnya yang ber variasi dan juga ikan ini dipercaya mampu

memberikan keberuntungan bagi siapapun yang memeliharanya (Twigg, 2008).

Ikan mas koi (Cyprinus rubrofuscus) adalah salah satu komoditas ikan hias
air tawar unggulan yang banyak diminati pecinta ikan hias, karena memiliki
berbagai macam pola warna dan bentuk tubuh yang indah. Komoditas ikan koi
memiliki prospek usaha yang dapat dikembangkan melalui kegiatan budidaya di
kolam, namun dalam budidaya sering ditemukan kendala-kendala yang dihadapi
dan sulit untuk dikendalikan.Salah satu kendala tersebut adalah penyakit yang
disebabkan oleh parasit. Parasit yang sering menyerang ikan koi adalah cacing
ektoparasit, di mana wabah penyakit cacing ektoparasit ini dapat menyebabkan
ancaman serangan parasit pada ikan koi dapat menyebabkan kerugian usaha
budidaya. Jika hal ini tidak ditanggulangi maka bisnis ikan hias juga akan
mengalami penurunan, terutama jika parasit tersebut berkembangbiak. kerugian

bagi pembudidaya ikan koi (Juhariah, 2012).

Dari informasi di lapangan pada Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Benih
Ikan Bungus (UPTD BBI) Kota Padang terdapat indikasi kemungkinan serangan
ektoparasit terhadap ikan koi yang dibudidayakan pada fasilitas UPTD BBI
tersebut. Sementara itu, sejauh ini belum tersedia hasil penelitian tentang gangguan

ektoparasit pada budidaya ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) di Kota Padang
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1.2 Rumusan Masalah
1. Jenis-jenis ektoparasit apa saja yang menyerang ikan Koi
(Cyprinus rubrofuscus) di (UPTD BBI) Bungus, Kota Padang.
2. Bagaimana prevalensi dan intensitas serangan ektoparasit pada ikan koi
(Cyprinus rubrofuscus) di ( UPTD BBI ) Bungus, Kota Padang.
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis jenis-jenis ektoparasit yang menyerang ikan koi
(Cyprinus rubrofuscus) di ( UPTD BBI ) Bungus, Kota Padang.
2. Untuk menganalisis prevalensi dan isntensitas serangan ektoparasit
pada ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) di (UPTD BBI ) Bungus, Kota
Padang.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang jenis-jenis parasit, tingkat prevalensi parasit,
dan intensitas parasit yang terdapat pada ikan koi (Cyprinus rubrofuscus)
di ( UPTD BBI ) Bungus, Kota Padang serta hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan

sumberdaya perikanan.
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